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ABSTRAK 

 

ANALISIS KELIMPAHAN BAKTERI BERBASIS DNA PADA 

GASTROINTESTINAL TRACT IKAN GABUS (Channa striata)   

BUDIDAYA DAN ALAM DI SUNGAI MESUJI 

 

Oleh 

SYAKILA NAFLAH ASISIFA HASANUDIN 

 

Ikan gabus (Channa striata) adalah jenis ikan dengan nilai ekonomis. Selain itu, 

ikan gabus memiliki kandungan albumin yang dibutuhkan manusia untuk 

mengatasi beberapa penyakit. Ikan ini masuk kedalam jenis ikan karnivora air tawar 

yang biasa hidup di sungai, danau, dan/atau tambak dan biasanya bersarang di rawa-

rawa dan semak-semak di tepi sungai termasuk sungai di daerah Mesuji. Ikan gabus 

memiliki pertumbuhan yang lamban pertahunnya, salah satu faktor penyerapan 

nutrisi pada gastrointestinal tract yaitu bakteri seperti bakteri probiotik. Dengan 

demikian dilakukannya penelitian ini untuk melihat kelimpahan bakteri yang ada 

pada gastrointestinal tract ikan gabus karena diyakini bahwa bakteri probiotik 

mampu meningkatkan laju pertumbuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kelimpahan bakteri pada gastrointestinal tract ikan gabus tangkapan liar dengan 

ikan gabus budidaya dari hasil elektroforesis. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini berbasisis analisis DNA dengan menggunakan berat ikan gabus 

budidaya dan alam ±700gr. Melalui penelitian ini diketahui bahwa kelimpahan 

bakteri Gram positif lebih banyak dibandingkan bakteri Gram negatif pada ikan 

gabus budidaya maupun alam dengan bakteri Gram positif ikan gabus budidaya 

lebih banyak 1,3 – 1,7 kali lipat dibandingkan dengan ikan gabus alam. 

 

Kata kunci: Ikan Gabus (Channa striata), gastrointestinal tract, ekstraksi DNA, 

Polymerase Chain Reaction (PCR), elektroforesis 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS ABUNDANCE OF DNA-BASED BACTERIA IN THE 

GASTROINTESTINAL TRACT OF SNAKEHEAD FISH                   

(Channa striata) CULTURE AND WILDLIFE IN THE                            

MESUJI RIVER 

 

By 

SYAKILA NAFLAH ASISIFA HASANUDIN 

 

Snakehead fish (Channa striata) is a type of fish with economical value. In 

addition, snakehead fish contains albumin which is needed by humans to 

overcome several diseases. This fish is a type of freshwater carnivorous fish that 

usually lives in rivers, lakes, and/or ponds and usually nests in swamps and 

bushes on the riverside including rivers in the Mesuji area. Snakehead fish have 

slow yearly growth, one of the factors of nutrient absorption in the gastrointestinal 

tract is bacteria such as probiotic bacteria. Thus, this study was conducted to see 

the abundance of bacteria in the gastrointestinal tract of snakehead fish because it 

is believed that probiotic bacteria can increase growth rates. This study aims to 

determine the abundance of bacteria in the gastrointestinal tract of wildlife 

snakehead fish with aquaculture snakehead fish from the results of 

electrophoresis. The method of this research is based on DNA analysis using the 

weight of aquacultured and wildlife snakehead fish ± 700gr. Through this 

research, it is known that the abundance of Gram-positive bacteria is more than 

Gram-negative bacteria in aquacultured and wildlife snakehead fish with Gram-

positive bacteria of cultured snakehead fish is 1.3 - 1.7 times more than wildlife 

snakehead fish. 

 

Keywords: Snakehead (Channa striata), gastrointestinal tract, DNA  extraction, 

Polymerase Chain Reaction (PCR), electrophoresis
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan gabus dikenal mengandung albumin, kepopuleran ikan gabus mulai 

meluas semenjak ada beberapa rumah sakit yang memanfaatkan ikan gabus 

sebagai sumber albumin bagi pasien yang kekurangan albumin 

(hipoalbumin), serta untuk terapi pengobatan, mempercepat penyembuhan 

luka bakar, luka biasa maupun luka pascaoperasi (Maulana & Fajar, 2015).  

 

Ikan gabus atau yang lebih dikenal dengan “snakehead” memiliki arti  ikan 

kepala ular merupakan salah satu jenis ikan air tawar liar yang rakus saat 

memangsa, ikan gabus sangat ditakuti oleh para pembudidaya ikan. Ikan ini 

merupakan ikan liar (predator karnivora) namun bernilai ekonomi tinggi. 

Kehidupan snakehead dalam lingkup yang terbatas dengan jumlah ikan 

yang cukup pada kehidupan lingkungan dan tersedianya makanan yang 

memadai dapat menyebabkan maksimalisasi produksi. Namun, jika 

kepadatan tebar terlalu tinggi, dapat menghambat kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan yang disebabkan oleh persaingan ruang, pakan dan 

oksigen serta peningkatan limbah metabolisme pada pencernaan sebagai 

faktor yang berperan penting dalam menjaga pertahanan tubuh untuk 

pertumbuhan pada ikan (Latifah et. al., 2022).  

 

Untuk pemeliharaan ikan gabus dinilai cukup sulit dimana mortalitas ikan 

gabus yang cukup tinggi dan bakteri dapat mengifeksi perairan media hidup 

benih dengan mudah. Pemberian probiotik dapat dilakukan sebagai salah 

satu upaya perbaikan kualitas air untuk benih ikan gabus serta sebagai  
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pengendali patogen dalam saluran pencernaan yang bisa didapatkan oleh 

ikan gabus melalui pakan yang sudah dimodifikasi (Muflikhah et. al., 2008) 

seperti yang dilakukan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Mesuji 

yang sedang melakukan pembudidayaan dan pemijahan ikan gabus jenis 

Channa.  

 

Komunitas bakteri (mikrobiota) pada hewan akuatik diduga memiliki 

pengaruh terhadap pertumbuhan dan kemampuan bertahan hidup inang. 

Mikrobiota dapat mempengaruhi sejumlah besar ekspresi gen pada 

inangnya, terutama gen yang berperan dalam imunitas dan nutrisi (Nayak, 

2010). Bakteri dapat membantu nutrisi inang dengan produksi enzim atau 

senyawa esensial dan dapat mencegah bakteri patogen oportunis untuk 

berproliferasi dan mengkolonisasi tubuh inang, terutama pada tahap larva di 

mana sistem imunitas belum berkembang sempurna. Bakteri-bakteri ini 

bersifat oportunis dan keberadaannya bersifat transitori tergantung kondisi 

lingkungan. Peran bakteri pada sistem pencernaan memiliki potensi untuk 

menghasilkan enzim hidrolitik yang mampu meningkatkan kemampuan ikan 

dalam mencerna nutrisi dan dapat menjadi suplemen dan vitamin yang dapat 

mempengaruhi aktivitas pencernaan (Hamonangan dkk., 2016). 

 

Pada penelitian terdahulu, ditemukan bahwa terdapat beberapa penyakit 

yang disebebkan oleh bakteri. Dilihat dari hasil pengamatan jumlah populasi 

disetiap perlakuan populasi bakteri Aeromonas sp. dan Pseudomonas sp. 

masih ditemukan dalam perlakuan, hal ini diduga yang menyebabkan 

enteritis. Bakteri Aeromonas sp. memperbanyak diri di gastrointestinal tract 

dan menyebabkan peradangan (Dina dkk., 2013). 

 

Kelimpahan suatu bakteri dapat diketahui dengan analisis molekuler 

berbasis DNA, menggunakan PCR (Polymerase Chain Reaction) sebagai 

metode amplifikasi. Salah satu elemen kunci dalam analisis DNA 

menggunakan metode PCR adalah isolasi DNA, yang meliputi proses 

ekstraksi DNA. Ekstraksi DNA adalah prosedur rutin dalam analisis 



3 

 

 

molekuler dan masalah kritis yang sangat mempengaruhi hasil analisis. 

Kuantitas dan kualitas DNA yang diekstraksi mempengaruhi analisis lebih 

lanjut dengan PCR. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi terkait kelimpahan bakteri pada gastrointestinal tract 

ikan gabus (Channa striata) hasil budidaya dan hasil tangkapan alam yang 

dapat dijadikan sebagai panduan untuk melakukan riset kedepannya. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelimpahan bakteri berbasis 

DNA pada gastrointestinal tract ikan gabus (Channa striata) budidaya dan 

alam di sungai Mesuji. 

 

1.3. Manfaat 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan baru terkait 

kelimpahan bakteri yang ada pada gastrointestinal tract Ikan Gabus 

(Channa striata) budidaya dan alam berbasis DNA. 

 

1.4. Kerangka Penelitian 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan ikan air tawar yang dapat 

ditemukan di seluruh perairan Indonesia. Kepopulerannya di masyarakat 

dikarenakan ikan gabus memiliki kandungan albumin yang dipercaya dapat 

menyembuhkan beberapamasalah kesehatan. Ikan gabus dari sudut pandang 

kesehatan juga mengandung protein (khususnya albumin) yang diperlukan 

bagi proses penyembuhan dan pertahanan tubuh, selain itu ikan gabus juga 

memiliki kandungan karbohidrat dan lemak yang rendah. Ikan gabus dapat 

beradaptasi dengan lingkungannya dengan mudah. Efektivitas dari 

kelangsungan hidup ikan gabus dapat disebabkan oleh bakteri yang ada 

pada saluran pencernaan terutama gastrointestinal tract ikan gabus. 

Kemampuan adaptasi ikan gabus didukung oleh sistem percernaan dan 

makanannya. Jenis makanan yang mengandung bakteri probiotik dapat 
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meningkatkan pertumbuhan ikan gabus dan memicu dilakukannya 

penelitian tentang “Analisis Kelimpahan Bakteri Berbasis DNA pada 

Gastrointestinal Tract Ikan Gabus (Channa Striata) Budidaya dan Alam Di 

Sungai Mesuji”. Analisis kelimpahan bakteri pada gastrointestinal tract 

ikan gabus diawali dengan dilakukannya pengisolasian DNA dari 

gastrointestinal tract ikan gabus guna memurnikan DNA dari membran sel, 

protein, dan komponen lain. DNA yang dihasilkan dari ekstraksi kemudian 

dijadikan sebagai template untuk proses amplifikasi dengan Polymerase 

Chain Reaction (PCR). Polymerase Chain Reaction (PCR) melibatkan 

beberapa tahap yang berulang (siklus) dan pada setiap siklus terjadi 

duplikasi jumlah target DNA untai ganda dan mengamplifikasi sampel DNA 

dalam jumlah kecil menjadi cukup besar untuk dapat dianalisis. DNA yang 

telah diamplifikasi kemudian divisualisasi dengan proses elektroforesis. Pita 

yang terbentuk menggambarkan banyak salinan fragmen DNA yang 

terpisah pada proses elektroforesis. 

 

1.5. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka penelitian yang telah dikemukakan, maka hipotesis 

penelitian ini adalah terdapat perbedaan kelimpahan jenis bakteri yang ada 

pada gastrointestinal tract ikan gabus (Channa striata) budidaya dan alam 

yang berasal dari sungai Mesuji.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Ikan Gabus (Channa striata) 

The striped snakehead (Channa striata Bloch, 1793) adalah ikan air tawar 

yang ditemukan di berbagai habitat, meliputi rawa, sungai, dan danau di 

Asia Tenggara, Timur Tengah dan Afrika (Gustiano et. al., 2021). Channa 

striata secara lokal dikenal sebagai ikan gabus, termasuk kedalam famili 

Channidae, yang memangsa ikan, krustasea, dan gastropoda. Selain itu, ikan 

gabus memiliki nilai gizi dan ekonomi. Secara ekologis ikan gabus berperan 

sebagai predator teratas, karena keberadaan mereka dapat mengendalikan 

populasi mangsa dan komposisi spesies. 

 

2.1.1. Morfologi Ikan Gabus 

Karakteristik ikan gabus menurut Ardianto (2015) ikan gabus dapat 

disebut dengan snakehead dikarenakan kepalanya yang seperti ular 

dan agak gepeng, mulut lebar dan besar dengan gigi yang runcing,  

dan diatas kepalanya terdapat sisik yang besar. Ikan gabus juga 

memiliki tubuh bulat memanjang, biasanya memiliki warna gelap 

hitam kecoklatan atau kehijauan pada bagian sisi atas tubuhnya 

dengan warna putih pada bagian sisi bawahnya seperti pada Gambar 

1TAB dibawah. Beberapa spesies snakehead berukuran relatif 

sedang dengan ukuran dewasa biasanya sekitar 17cm, sementara 

spesies lain berukuran besar dan dapat mencapai hingga 1,8m. 

Semua spesies snakehead adalah karnivora dan predator yang dapat 

memakan ikan air tawar lainnya. Saluran pencernaan ikan gabus 

sama seperti ikan pada umumnya yang ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 1. Ikan gabus 

Sumber: Bloch, 1793 (fishbase.org) 

 

 

Gambar 2. Saluran pencernaan ikan 

Sumber: fishbase.org 

 

2.1.2. Pertumbuhan Ikan Gabus 

Pola pertumbuhan pada ikan terdapat dua macam yaitu pertumbuhan 

isometrik (n=3), apabila pertambahan panjang dan berat ikan 

seimbang dan pertumbuhan allometrik (n>3 atau n<3). n>3 
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menunjukkan ikan itu gemuk/ montok, dimana pertambahan berat 

lebih cepat dari pertambahan panjangnya. n<3 menunjukkan ikan 

dengan kategori kurus, dimana pertambahan panjangnya lebih cepat 

dari pertambahan berat (Nurhayati, 2016). Menurut hasil penelitian 

Selviana (2017) pola pertumbuhan ikan gabus secara umum bersifat 

allometrik positif artinya bahwa pertambahan panjang ikan tidak 

secepat pertambahan berat. 

 

2.1.3. Reproduksi Ikan Gabus 

Ikan gabus merupakan ikan air tawar yang melakukan pemijahan 

secara alami selama musim hujan. Secara alami, faktor fisiologis dan 

lingkungan dijadikan pertimbangan sebagai isyarat penting dalam 

merangsang pemijahan pada ikan teleost. Perubahan temperatur 

perairan dan amplitude ketinggian permukaan air yang disebabkan 

oleh pergantian musim diwilayah tropis dapat menjadi pemicu untuk 

ikan melakukan pemijahan (Selviana, 2017). 

 

2.1.4. Habitat Ikan Gabus 

Di daerah yang bersinggungan dengan sungai-sungai besar, seperti 

Sumatera dan Kalimantan, ikan gabus seringkali menjadi hama yang 

memangsa ikan peliharaan apabila air sungai meluap dan membanjiri 

parit di sekitar rumah atau kolam ikan warga. Ketika ladang, kolam, 

atau selokan mengering, ikan ini akan mencoba pindah ke lokasi lain 

atau, jika dipaksa, akan menggali lumpur. Mereka sering terlihat 

berada di darat untuk mencari tempat lain yang lebih banyak airnya. 

Snakeheads dapat bertahan hidup tanpa air karena mereka 

menggunakan alat bantu pernapasan labirin untuk bernapas dan 

mengambil oksigen. Pemijahan ikan gabus bersifat musiman, terjadi 

pada musim hujan dari bulan Oktober sampai Desember. Selama 

musim kawin, jantan dan betina bekerja sama untuk membangun 

sarang di antara tanaman pinggir perairan. Spesies snakehead 

termasuk dalam famili Channidae, garis keturunan ikan air tawar 
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yang dicirikan memiliki kemampuan pernapasan udara mengingat 

adanya organ supra-branchial. Ada dua marga dari snakehead 

termasuk Channa dengan 39 spesies yang tersebar di Asia, dan 

Parachanna dengan tiga spesies dapat ditemukan di Afrika. Di 

Indonesia, snakehead pertama kali didokumentasikan oleh Weber 

dan Beaufort (1922) dengan 11 spesies. Penelitian sebelumnya 

mengatakan bahwa hanya ada sepuluh spesies snakehead yang 

ditemukan di Indonesia. Temuan ini didukung oleh Kottelat dkk. 

yang juga menemukan sepuluh spesies snakehead seperti pada Tabel 

1. Sembilan dari sepuluh spesies yang ada di Indonesia, yaitu C. 

bankanensis, C. gachua, C. lucius, C. marulioides, C. melanopterus, 

C. melasoma, C. micropeltes,           C. pleurophthalmus, and C. 

striata, yang telah memiliki kode untuk diidentifikasi (Serrao et. al., 

2014). 

Tabel 1. Distribusi spesies ikan gabus di Indonesia (Froese and Pauly, 2019) 

No. Spesies Nama umum Distribusi 

1 
Channa bankanensis 

(Bleeker 1853) 
Bangka snakehead 

Indonesia (Kalimantan dan 

Sumatra) dan Malaysia 

2 
Channa cyanospilos 

(Bleeker 1853) 

Bluespotted 

snakehead 

Indonesia (Sumatra) dan 

Malaysia 

3 
Channa gachua 

(Hamilton 1822) 
Dwarf snakehead 

Indonesia, Malaysia, Asia 

Tenggara, China, Asia 

Selatan, Afganistan, dan 

Iran 

4 
Channa lucius (Cuvier 

1831) 
Splendid snakehead 

Indonesia, Malaysia, dan 

Indo-China 

5 
Channa marulioides 

(Bleeker 1851) 
Emperor snakehead 

Indonesia (Sumatra dan 

Kalimantan), Malaysia dan 

Selatan Thailand 

6 
Channa melanoptera 

(Bleeker 1855) 

Blackfinned 

snakehead 

Indonesia (Sumatra dan 

Kalimantan) 

7 
Channa melasoma 

(Bleeker 1851) 
Black snakehead 

Indonesia (Sumatra dan 

Kalimantan), Malaysia, 

Thailand dan Kamboja 

8 

Channa micropeltes 

(Cuvier 1831) Giant snakehead 

Indonesia (Kalimantan dan 

Sumatra), Malaysia, dan 

Indo-China. 

9 

Channa 

pleurophthalma 

(Bleeker 1851) 

Ocellated snakehead 
Indonesia (Kalimantan dan 

Sumatra) 

10 
Channa striata (Bloch 

1793) 

Chevron snakehead/ 

Striped snakehead 
Asia Tenggara 
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2.1.5. Klasifikasi 

Klasifikasi ikan gabus menurut Bloch (1793) dalam Integrated 

Taxonomy International System adalah sebagai berikut: 

Kerajaan  : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Perciformes 

Famili  : Channidae 

Marga  : Channa 

Spesies  : Channa striata (Bloch, 1793). 

 

2.2. Mikroba pada Gastrointestinal Tract Ikan 

Menurut Putri, dkk (2012), populasi bakteri asam laktat (Lactobacillus sp.) 

serta aktifitasnya dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen pada 

saluran pencernaan dengan daya hambat 6,6 – 6,9 mm. Bakteri asam laktat 

(Lactobacillus sp.) dapat menekan pertumbuhan bakteri patogen dengan 

memproduksi protein yang disebut bakteriosin. Senyawa bakteriosin yang 

dihasilkan oleh bakteri asam laktat bermanfaat karena menghambat bakteri 

patogen yang dapat menginfeksi saluran pencernaan. Peran Lactobacillus 

sp. menurut Arief dkk (2008) yakni dapat menyeimbangkan mikroba dalam 

saluran pencernaan untuk meningkatkan proses pencernaan ikan dengan 

mengubah karbohidrat menjadi asam laktat. Asam laktat dapat menurunkan 

pH, sehingga merangsang produksi endogenus untuk meningkatkan 

penyerapan nutrisi dari pakan, pertumbuhan, dan menghambat pertumbuhan 

bakteri patogen. Pemberian probiotik pada media pemeliharaan juga dapat 

menghambat pertumbuhan Aeromonas sp. dan Pseudomonas sp. dalam 

gastrointestinal tract ikan.  

 

Pada penelitian sebelumnya, telah temukan kelimpahan beberapa bakteri 

yang dapat teridentifikasi dengan contoh ikan sidat, yakni Pseudomonas, 

Shewanella, Stenotrophomonas, Vibrio, Aeromonas, Comamonas, dan 
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Achromobacter (Silfani, 2018). Pada ikan tongkol kelimpahan bakteri yang 

teridentifikasi menggunakan metode metagenomik diantaranya 

Photobacterium leiognathi, Rothia nasinurium, Psychrobacter celer, 

Bacillus megaterium, Myroides phaeus, Psychrobacter faecalis, 

Acinetobacter johnsonii, Vagococcus fessus, Vibrio gallicus, Shewanella 

baltica, Shewanella algae, Yersinia ruckeri, Uruburuella testudinisdan, dan 

Aeromonas mulluscorum (Ramona, dkk., 2015). Pada ikan nila kelimpahan 

bakteri yang teridentifikasi menggunakan metode metagenomik diantaranya 

Ochrobactrum anthropi, Ochrobactrum intermedium, Brucella abortus, 

Bartonella capreoli, Bartonella bacilliformis, Cetobacterium somerae, 

Ilyobacter insuetus, Stenotrophomonas maltophilia, Xanthomonas oryzae, 

Lysinibacillus boronitolerans, Acetobacter pasteurianus, dan Bacillus 

cellulocilyticus (Perdana, 2011). 

 

Menurut penelitian Sugiyani et. al., (2018), bakteri yang didapat dari hasil 

isolasi ikan gabus setelah melewati uji fisik dan uji biokimia teridentifikasi 

dua jenis spesies bakteri yaitu Pasteurella pneumotropica dan Aeromonas 

hydrophila. 

 

Genus Pasteurella terdiri dari sekelompok bakteri Gram negatif yang 

merupakan patogen dan oportunistik. Penyakit ini mempengaruhi sebagian 

besar saluran pernapasan dan alat kelamin tetapi juga dapat menyebabkan 

infeksi sistemik, bertanggung jawab atas penyakit-penyakit pada hewan 

peliharaan dan liar, termasuk kolera unggas, Septisemia epizotik, dan 

pneumonia pada ternak, swine atrophic atau purulent rhinitis pada kelinci 

(Sahagun-Ruiz et. al., 2014). 

 

Aeromonas hydrophila mulai dikenal di Indonesia sekitar tahun 1980; 

bakteri ini menyebabkan wabah penyakit pada ikan karper di Jawa Barat 

dan berakibat pada kematian ikan sebanyak 125 ton. Di tahun yang sama, 

kejadian serupa juga terjadi di mana dikenal dengan nama penyakit 

borok/penyakit merah, yang mengakibatkan kematian sekitar kurang lebih 
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173 ton ikan mas, termasuk di dalamnya 30% ikan-ikan kecil/benih. 

Kematian ini disebabkan oleh bakteri Aeromonas sp. dan Pseudomonas sp. 

Bakteri A. hydrophila menyebabkan infeksi keseluruh tubuh ikan, yang 

disertai dengan pendarahan pada organ dalam tubuh. Bakteri ini dapat 

menyebar secara cepat pada padat penyebaran yang tinggi, sehingga dapat 

menyebabkan kematian benih sampai 90%. Penyakit yang dapat timbul oleh 

serangan A. hydrophila adalah penyakit bercak merah pada permukaan 

tubuh, kulit meradang yang diakhiri dengan luka yang seperti bisul. Ikan 

yang terinfeksi ini biasanya akan mati dalam waktu satu minggu (Arwin 

dkk., 2016). 

 

2.3. Teknik Biologi Molekuler 

2.3.1. Ekstraksi DNA 

Asam Nukleat Deoksiribosa (DNA) adalah asam nukleotida, 

biasanya dalam bentuk heliks ganda, mengandung instruksi genetik 

yang menentukan perkembangan biologis semua bentuk kehidupan 

sel. DNA sering disebut sebagai molekul genetik karena terlibat 

dalam pewarisan genetik dari sebagian besar sifat yang dapat 

diwariskan. Bagi manusia, misalnya, ciri-ciri ini berkisar dari warna 

rambut hingga kerentanan terhadap penyakit. DNA direplikasi 

selama pembelahan sel dan diteruskan ke keturunannya selama 

reproduksi (Campbell 2000). RNA adalah polimer yang tersusun dari 

rangkaian nukleotida. Setiap nukleotida memiliki gugus fosfat, 

gugus gula ribosa, dan gugus basa nitrogen (basa-N). Polimer terdiri 

dari hubungan bolak-balik antara gugus fosfat dari satu nukleotida 

dan gugus gula ribosa dari yang lain. 

 

Untuk mendapatkan DNA yang memenuhi syarat untuk analisis 

molekuler, maka dilakukan ekstraksi DNA. Ekstraksi DNA adalah 

proses pemisahan DNA dari komponen seluler lainnya seperti 

protein, karbohidrat, dan lemak. Ekstraksi DNA terdiri dari tiga 



12 

 

 

langkah utama: penghancuran dinding sel (lisis), pemisahan DNA 

dari komponen lain, dan pemurnian DNA (Corkill dan Rapley 2008). 

Pemecahan sel atau lisis bertujuan untuk memecah membran dan 

dinding sel sehingga bagian dalam sel dapat dikeluarkan (Holme dan 

Peck, 1998). Langkah selanjutnya adalah memisahkan DNA dari 

makromolekul lain seperti protein, fraksi kecil RNA, lipid dan 

polisakarida (Muladno (2010); Utami (2012)). Langkah terakhir 

adalah pemurnian DNA. Langkah ini dimaksudkan untuk 

menghilangkan residu dari bahan yang digunakan pada langkah lisis 

dan pemisahan DNA. 

 

Metode konvensional untuk ekstraksi DNA adalah metode ekstraksi 

menggunakan fenol-kloroform. Prosedur ini memerlukan beberapa 

langkah tambahan dan memerlukan waktu perawatan yang lama (± 

18 jam) (Andreas et. al., 2010). Seiring berkembangnya teknologi, 

prosedur ekstraksi DNA dikembangkan lebih lanjut dan dimodifikasi 

menjadi lebih efisien. Salah satu bentuk modifikasi prosedur 

ekstraksi DNA adalah dengan menggunakan kit ekstraksi komersial 

yang sudah berisi campuran bahan-bahan yang diperlukan untuk 

prosedur ekstraksi dengan waktu proses yang cukup singkat (± 2 

jam). 

 

Ekstraksi DNA merupakan teknik isolasi DNA pertama yang 

digunakan untuk mendapatkan DNA murni. Ekstraksi DNA dapat 

dilakukan dengan menggunakan berbagai metode atau kit 

konvensional. Ekstraksi DNA umumnya mencakup prosedur seperti 

isolasi dari jaringan, lisis dinding dan membran sel, ekstraksi dalam 

larutan, pemurnian, dan presipitasi. DNA yang diekstraksi 

divisualisasikan menggunakan sinar UV dengan elektroforesis. 
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2.3.2. Analisis Kemurnian DNA 

Penghitungan kemurnian DNA dilakukan menggunakan alat 

nanofotometer dan/atau spektrofotometer. Sebelum dilakukan 

penghitungan pada sampel, alat harus dikalibrasi terlebih dahulu 

menggunakan larutan blanko. Setelah kalibrasi selesai, sampel 

dimasukkan ke dalam kuvet dan ditunggu hingga hasilnya terlihat. 

Kemurnian DNA yang baik berkisar 1,8-2,0 (Andryani, dkk., 2020) 

dengan prinsip bila cahaya (monokrommatik maupun campuran) 

jatuh pada suatu medium homogen, sebagian dari sinar masuk akan 

dipantulkan sebagian diserap dalam medium itu dan sisanya 

diteruskan. Nilai yang keluar dari cahaya yang diteruskan dinyatakan 

dalam nilai absorbansi karena memiliki hubungan dengan 

konsentrasi sampel (Hasibuan, 2015). 

 

2.3.3. Gen 16S rRNA 

Gen 16S rRNA merupakan bagian dari prokariot yang memiliki 

bagian yang bersifat “terkonsevasi” (conserved). Pemanfaatan gen 

16S rRNA untuk metode deteksi molekuler dianggap memiliki 

tingkat diskriminasi yang rendah karena sebagian besar hasil runutan 

DNA 16S rRNA menunjukkan adanya kesamaan yang tinggi di 

dalam satu spesies. Apabila homologi sekuen 16S rRNA 

menunjukkan <97.5% dapat dikatakan sebagai spesies yang berbeda 

atau novel spesies (Akihary dan Kolondam, 2020). Metode gen 16S 

rRNA dapat digunakan untuk identifikasi jika didapati sulit untuk 

mengidentifikasi bakteri secara fisiologi. Selain identifikasi secara 

fisiologis, uji biokimia juga bila dirasa tidak dapat dikenali maka 

metode ini dapat dijadikan sebagai alternatif (Bajaj et. al., 2019). 

 

2.3.4. Polymerase Chain Reaction (PCR) 

Reaksi berantai polimerase, juga dikenal sebagai Polymerase Chain 

Reaction (PCR) adalah proses sintetik enzimatik untuk memperkuat 
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urutan nukleotida tertentu secara in vitro. Metode ini pertama kali 

dikembangkan oleh Kary B. Mulis pada tahun 1985. Metode ini 

sekarang banyak digunakan untuk berbagai jenis manipulasi dan 

analisis genetik. Awalnya, metode ini hanya digunakan untuk 

amplifikasi molekul DNA, tetapi dikembangkan lebih lanjut 

sehingga dapat juga digunakan untuk amplifikasi dan kuantifikasi 

molekul mRNA. 

 

Dengan menggunakan metode PCR, jumlah sekuens DNA dapat 

dilipatgandakan dari jumlah aslinya hingga ribuan bahkan jutaan 

kali, sekitar 106-107 kali. Setiap urutan basa nukleotida yang 

diamplifikasi digandakan. Setiap siklus PCR menghasilkan DNA 

target 2n kali lebih banyak. Kunci pengembangan PCR adalah 

menemukan cara untuk hanya mengamplifikasi sekuens DNA target 

dan meminimalkan amplifikasi sekuens non-target. Metode PCR 

dapat dilakukan dengan jumlah komponen yang sangat sedikit. 

Misalnya, hanya sekitar 5 g templat DNA yang diperlukan, hanya 

sekitar 1 mM oligonukleotida yang digunakan, dan reaksi biasanya 

dilakukan dalam volume 50-100 l. 

 

PCR adalah reaksi berantai polimerase, reaksi berulang yang 

melibatkan enzim polimerase. Yang berulang adalah proses 

pemisahan DNA untai ganda menjadi untai tunggal, hibridisasi 

primer untuk memulai replikasi DNA, dilanjutkan dengan 

amplifikasi DNA oleh enzim polimerase untuk mendeteksi aktivitas 

ini dalam tabung PCR yang merespon perubahan suhu ke templat. 

Penelitian ini juga memerlukan mesin thermalcycler, mesin yang 

dapat dengan cepat menaikkan dan menurunkan suhu, dan bahan 

untuk melakukan reaksi PCR (Kurniawan, 2012). 

Pada proses Polymerase Chain Reaction (PCR) yang terdiri dari tiga 

tahapan, yakni: 
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1) Denaturasi, selama proses denaturasi, DNA untai ganda akan 

membuka menjadi dua untai tunggal. Hal ini disebabkan karena 

suhu denaturasi yang tinggi menyebabkan putusnya ikatan 

hidrogen diantara basa-basa yang komplemen.Pada tahap ini, 

seluruh reaksi enzim tidak berjalan, misalnya reaksi polimerisasi 

pada siklus yang sebelumnya. Denaturasi biasanya dilakukan 

antara suhu 90oC – 95oC. 

2) Annealing, primer akan menuju daerah yang spesifik yang 

komplemen dengan urutan primer. Pada proses annealing ini, 

ikatan hidrogen akan terbentuk antara primer dengan urutan 

komplemen pada templat. Proses ini biasanya dilakukan pada 

suhu 50oC – 60oC. Selanjutnya, DNA polymerase akan berikatan 

sehingga ikatan hidrogen tersebut akan menjadi sangat kuat dan 

tidak akan putus kembali apabila dilakukan reaksi polimerisasi 

selanjutnya misalnya pada 72oC. 

3) Polimerisasi, umumnya, reaksi polimerisasi atau perpanjangan 

rantai ini, terjadi pada suhu 72oC. Primer yang telah menempel 

tadi akan mengalami perpanjangan pada sisi 3‟nya dengan 

penambahan dNTP yang komplemen dengan templat oleh DNA 

polimerase.  

Jika siklus dilakukan berulang-ulang maka daerah yang dibatasi 

oleh dua primer akan diamplifikasi secara eksponensial (disebut 

amplikon yang berupa untai ganda), sehingga mencapai jumlah 

copy yang dapat dirumuskan dengan (2n)x. Dimana n adalah 

jumlah siklus dan x adalah jumlah awal molekul DNA. Jadi, 

seandainya ada 1 copy DNA sebelum siklus berlangsung, setelah 

satu siklus, akan menjadi 2 copy, sesudah 2 siklus akan menjadi 4, 

sesudah 3 siklus akan menjadi 8 kopi dan seterusnya. Sehingga 

perubahan ini akan berlangsung secara eksponensial. PCR dengan 

menggunakan enzim Taq DNA polimerase pada akhir dari setiap 

siklus akan menyebabkan penambahan satu nukleotida A pada 

ujung 3‟ dari potongan DNA yang dihasilkan. Sehingga nantinya 
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produk PCR ini dapat dikloning dengan menggunakan vektor 

yang ditambahkan nukleotida T pada ujung-ujungnya 

(Kurniawan, 2012). 

Selain ketiga proses tersebut, secara umum PCR didahului dan 

diakhiri oleh tahapan berikut: 

1) Pradenaturasi, dilakukan selama 1-9 menit di awal reaksi untuk 

memastikan kesempurnaan denaturasi dan mengaktivasi DNA 

Polymerase (jenis hot-start alias baru aktif jika dipanaskan 

terlebih dahulu). 

2) Final Elongasi, biasanya dilakukan pada suhu optimum enzim 

(70-72oC) selama 5-15 menit untuk memastikan bahwa setiap utas 

tunggal yang tersisa sudah diperpanjang secara sempurna. Proses 

ini dilakukan setelah siklus PCR terakhir (Kurniawan, 2012). 

Untuk mendapatkan hasil yang akurat dan sensitif, optimasi tahapan 

PCR sangat penting dalam amplifikasi DNA. Hal ini didukung oleh  

Cheng et. al. (2018) yang menyatakan beberapa hal yang perlu 

dilakukan optimasi antara lain: 

1) Konsentrasi primer 

Konsentrasi primer yang tepat sangat penting untuk 

mengoptimalkan tahapan annealing. Konsentrasi primer yang 

terlalu rendah dapat menghasilkan spesifisitas rendah dan 

konsentrasi primer yang terlalu tinggi dapat menghasilkan produk 

yang tidak diinginkan. Dalam banyak kasus, konsentrasi primer 

antara 0,1 dan 0,5 μM merupakan konsentrasi yang optimal. 

2) Suhu annealing 

Suhu annealing primer harus dioptimalkan agar primer dapat 

berikatan dengan target DNA secara spesifik. Suhu yang terlalu 

rendah dapat menghasilkan primer yang tidak berikatan dengan 

target DNA secara spesifik, sedangkan suhu yang terlalu tinggi 

dapat menghasilkan produk yang tidak diinginkan. Suhu 

annealing yang optimal bergantung pada panjang primer dan 
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komposisi basa, namun suhu antara 50-60 derajat Celsius 

biasanya merupakan pilihan yang tepat. 

3) Konsentrasi magnesium 

Magnesium diperlukan untuk aktivitas enzim DNA polimerase. 

Konsentrasi magnesium yang terlalu rendah dapat menghambat 

aktivitas enzim, sedangkan konsentrasi magnesium yang terlalu 

tinggi dapat menghasilkan produk yang tidak diinginkan. 

Konsentrasi magnesium yang optimal berkisar antara 1-2 mM. 

4) Suhu elongasi 

Suhu elongasi harus dioptimalkan agar enzim DNA polimerase 

dapat bekerja secara optimal dalam menambahkan nukleotida ke 

primer. Suhu yang terlalu rendah dapat menghasilkan aktivitas 

enzim yang rendah, sedangkan suhu yang terlalu tinggi dapat 

menghasilkan produk yang tidak diinginkan. Suhu elongasi yang 

optimal biasanya sekitar 72 derajat Celsius. 

5) Jumlah siklus 

Jumlah siklus PCR harus dioptimalkan agar amplifikasi DNA 

dapat dilakukan secara efisien tanpa menghasilkan produk yang 

tidak diinginkan. Jumlah siklus yang optimal bergantung pada 

target DNA dan sensitivitas deteksi, namun umumnya antara 25-

35 siklus merupakan pilihan yang tepat. 

 

2.3.5. Visualisasi Hasil PCR 

Elektroforesis telah digunakan dan dikembangkan sebagai teknik 

analisis untuk penelitian di bidang biologi dan genetika. Metode ini 

berkembang sangat pesat di zaman kemajuan teknologi karena 

prosedurnya yang sangat sederhana dan sangat mudah, banyak 

digunakan dalam filogeni dan genetika. Metode elektroforesis baru 

sebenarnya sudah digunakan oleh para peneliti genetika pada tahun 

1957. Kemudian muncul ide penelitian menggunakan sifat-sifat 

enzim sebagai katalis untuk membuktikan keberadaannya dalam 

kimia histologis (elektroforesis zona). 
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Elektroforesis adalah metode analisis kimia berdasarkan pergerakan 

molekul protein bermuatan dalam medan listrik (titik isoelektrik). 

Gerak molekul dalam medan listrik dipengaruhi oleh bentuk, ukuran, 

kekuatan muatan, dan sifat kimianya. Pemisahan didasarkan pada 

perbedaan berat molekul dan besar muatan yang terkandung dalam 

makromolekul. Setelah masuk ke dalam buffer yang sudah 

mengandung protein plasma, komponen protein mulai bermigrasi (A. 

Dean et. al., 2013). 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada rentang waktu bulan Desember 2022-Januari 

2023. Seluruh kegiatan penelitian dilakukan di Unit Pelaksana Teknis 

Laboratorium Terpadu Sentra Inovasi dan Teknologi (UPT LTSIT) 

Universitas Lampung. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi tabung reaksi, beaker 

glass, pipet tetes, vortex, gloves, spidol, plastik klip, alat bedah, laminar air 

flow, sprayer, cool box, tube 1,5 ml, rak tube 1,5 ml, centrifuge, 

thermocycler, tube berfilter (CP9471), collection tube, , rak mikropipet, 

mikropipet (1000 µL, 200 µL, 10 µL, 2,5 µL), wadah tip, mikrotip (1000 

µL, 200 µL, 10 µL), freezer, spinner, nanofotometer, mesin PCR, 

elektroforesis.  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini meliputi alkohol (70% dan 

100%), Phosphate Buffered Saline (PBS) 1x, lisozym, lysis solution C, 

chloroform, column preparation solution, wash solution, elute, ddH2O, es 

batu, master mix, primer 16s rRNA dengan 63F dan 1387R, air, dan sampel 

gastrointestinal tract ikan gabus (Channa striata) dengan kode sampel A1, 

A2, G1, dan G2. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi DNA dengan masing-masing 

1 sampel ikan gabus dari alam dan budidaya. Kontrol negatif berupa SM-
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100 dan kontrol positif berupa ikan gabus budidaya. Penelitian ini 

dilakukan untuk melihat kelimpahan bakteri pada gastrointestinal tract ikan 

gabus yang berasal dari alam. Sampel yang digunakan terdiri dari ikan 

gabus alam dan ikan gabus budidaya dengan bobot tubuh masing-masing 

±700 g. 

 

3.4. Diagram Alir 

Pada diagram alir ini menjelaskan runtutan garis besar yang dilakukan pada 

sampel organ gastrointestinal tract ikan gabus yang terdiri dari 

pengambilan sampel, ekstraksi DNA, nanofotometer, Polymerase Chain 

Reaction (PCR), dan elektroforesis seperti pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Diagram alir 

 

Pengambilan sampel

Pembedahan

• Ekstraksi DNA bakteri Gram (+)

• Ekstraksi DNA bakteri Gram (-)

Nanofotometer

Polymerase Chain Reaction (PCR)

Elektroforesis

Analisis hasil elektroforesis
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3.5. Pelaksanaan Kegiatan 

3.5.1. Pengambilan Sampel Ikan 

Sampel ikan gabus dikirim langsung oleh  DKP Mesuji yang diambil 

liar pada Sungai di Mesuji dan sampel ikan gabus budidaya yang 

berasal dari Budi Fish Farm Pringsewu dengan berat total tubuh ikan 

sekitar 700 Gram dalam kondisi hidup. 

 

3.5.2. Preparasi Sampel 

Tahapan pertama yang dilakukan adalah pembiusan ikan gabus 

menggunakan air dan es batu pada wadah. Setelah ikan gabus 

pingsan, dilanjutkan dengan pembedahan perut ikan gabus untuk 

diambil organ gastrointestinal tractnya. Isi dari seluruh organ 

gastrointestinal tract ikan gabus yang terdiri dari gastrointestinal 

tract depan, gastrointestinal tract tengah, dan gastrointestinal tract 

belakang seperti pada Gambar 4 dikeluarkan lalu dipindahkan ke 

tabung reaksi dan ditambahkan ± 5 ml Phosphate Buffered Saline 

(PBS) 1X dengan pH 7,4. 

 

Gambar 4. Bagian gastrointestinal tract yang digunakan 

Sumber: kibrispdr.org 
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3.5.3. Preparasi Pelarut yang Digunakan 

Terdapat beberapa pelarut yang akan digunakan pada proses 

ekstraksi, diantaranya:  

1. Phosphate Buffered Saline (PBS) 1X merupakan buffer isotonic 

yang digunakan dalam aplikasi biologis, seperti mencuci sel, 

transportasi jaringan, dan pengenceran. Komposisi dari PBS 1x 

yaitu Sodium chloride 8 g 0,137 M, Potassium chloride 0,2 g 

0,0027 M, Sodium Phosphate Dibasic 1,44 g 0,01 M dan 

Potassium Phosphate Monobasic 0,245 g 0,0018 M. 

2. Lisozym merupakan enzim bakteriolitik 

3. Larutan Lisis C merupakan campuran dari 10 mM Tris-HCl pH 

7,5, 125 mM NaCl, 10 mM EDTA pH 7,5, dan 4 M Urea. 

4. Larutan Elusi merupakan campuran dari 10 mM Tris-HCl, 0,5 

mM EDTA pH 9 

5. ddH2O merupakan aquades yang di sterilisasi 

6. Master Mix merupakan campuran dari dNTP, MgCl2, PCR buffer, 

Nuclease-free atau PCR-grade water, enzim. 

7. Column preparation solution 

8. Wash Solution merupakan campuran dari NaCl, KCl, dan Tween 

20 atau Polysorbate. 

 

3.5.4. Ekstraksi Ikan Gabus Budidaya dan Alam  

Pada proses ekstraksi bakteri Gram positif, sampel diambil sebanyak 

1ml dan ditambahkan NaOH 2% lalu disentrifus dengan kecepatan 

13.500RPM pada suhu 40C selama 2 menit. Cairan supernatan 

dibuang lalu ditambahkan 480 µL ddH2O dan 20 µL lisozym. 

Diinkubasi pada suhu 370C selama 55 menit kemudian disentrifus 

kembali dengan kecepatan 13.500RPM pada suhu 40C selama 2 

menit. Cairan supernatan dibuang lalu ditambahkan 600 µL Nucleic 

Lysis Solution dan divortex hingga homogen. 
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Setelah homogen, sampel diinkubasi pada suhu 650C selama 15 

menit (tiap 5 menit dibolak-balik) lalu diamkan di suhu ruang. 

Setelah bersuhu ruang, sampel ditambahkan 200 µL Protein 

Precipitation Solution lalu vortex. Sampel diinkubasi es selama 5 

menit. Disentrifus kembali dengan kecepatan 13.500RPM pada suhu 

40C selama 3 menit. Ditambahkan 600 µL isopropanol ke tube 

kosong steril lalu ditambahkan supernatan dari tube sampel yang 

lama dan dilakukan inversi. Disentrifus dengan kecepatan 

13.500RPM pada suhu 40C selama 2 menit. Supernatan dibuang 

pada kertas/tissue steril lalu ditambahkan 600 µL ethanol 70% dan 

dilakukan inversi. Disentrifus dengan kecepatan 13.500RPM pada 

suhu 40C selama 2 menit. Sampel ditiris dan dikeringkan selama 15 

menit lalu ditambahkan sebanyak 30 µL DNA Rehydration Solution 

dan diinkubasi pada suhu 650C selama 30 menit dan setiap 15 menit 

ditapping dan dispin. 

 

Pada proses ekstraksi bakteri Gram negatif, sampel diambil sebanyak 

1ml dan disentrifus dengan kecepatan 13.500RPM pada suhu 40C 

selama 5 menit. Cairan supernatan dibuang lalu ditambahkan 100 µL 

ddH2O dan 10 µL lisozym kemudian di vortex. Diinkubasi pada suhu 

370C selama 15 menit kemudian disentrifus kembali dengan 

kecepatan 13.500RPM pada suhu 40C selama 5 menit. Cairan 

supernatan dibuang lalu ditambahkan 600 µL Nucleic Lysis Solution 

dan divortex hingga homogen. 

Setelah homogen, sampel diinkubasi pada suhu 650C selama 5 menit 

lalu diamkan di suhu ruang. Setelah bersuhu ruang, sampel 

ditambahkan 200 µL Protein Precipitation Solution  dan 200 µL  

klorofom lalu vortex. Sampel diinkubasi es selama 5 menit. 

Disentrifus kembali dengan kecepatan 13.500RPM pada suhu 40C 

selama 3 menit. Ditambahkan 600 µL isopropanol ke tube kosong 

steril lalu ditambahkan supernatan dari tube sampel yang lama dan 

dilakukan inversi. Disentrifus dengan kecepatan 13.500RPM pada 
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suhu 40C selama 3 menit. Supernatan dibuang pada kertas/tissue 

steril lalu ditambahkan 600 µL ethanol 70% dan dilakukan inversi. 

Disentrifus dengan kecepatan 13.500RPM pada suhu 40C selama 2 

menit. Sampel ditiris dan dikeringkan selama 15 menit lalu 

ditambahkan sebanyak 30 µL DNA Rehydration Solution dan 

diinkubasi pada suhu 650C selama 30 menit dan setiap 15 menit 

ditapping dan dispin. 

 

3.5.5. Analisis Konsentrasi dan Kemurnian 

Analisis kemurnian dan konsentrasi DNA hasil ekstraksi dilakukan 

menggunakan nanofotometer. Nanofotometer mampu menganalisa 

kemurnian DNA, RNA, Protein, serta dapat mengukur kerapatan sel 

mikroorganisme. Pada display monitor ditunjukan A260/A280 = 1,8-

2 untuk kemurnian DNA, A260/A230 untuk pengotor atau protein 

dan konsentrasi DNA (Ardiansyah dkk., 2018). 

 

3.5.6. Polymerase Chain Reaction (PCR) 

Polymerase Chain Reaction (PCR) merupakan teknik yang 

mengamplifikasi sampel DNA dengan spesifik secara in vitro. 

Keterbatasan utama dari PCR secara praktis yaitu sekuens DNA 

yang diamplifikasi berada di antara dua primer yang konvergen. 

Primer adalah salah satu oligonukleotida yang dapat digunakan 

untuk mengawali dalam pengamplifikasi sekuens DNA. Ada tiga 

langkah dalam proses PCR: denaturasi, penempelan, dan 

pemanjangan dengan masing-masing waktu pada Tabel 5. Proses 

amplifikasi dilakukan menggunakan primer 16s rRNA yang 

dikombinasikan dengan 63F dan 1387R dengan sekuens yang 

terdapat pada Tabel 3. Amplifikasi dilakukan dalam volume 21,5 µL 

yang terdiri dari 11 µL master mix dan 0,25 µL masing-masing 

primer 16sF dan 16sR, 8 µL ddH2O dan masing-masing sampel 

sebanyak 2 µL seperti pada Tabel 4. 
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Tabel 2. Primer (Arista et. al., 2018). 

Primer Kode Sekuens 

16s rRNA 63F 5’CAG GCC TAA CAC ATG CAA GTC 3' 

16s rRNA 1387R 5’GGG CGG WTG GTA CAA GGC 3’ 

 

Tabel 3. Komposisi PCR 

No. Nama Bahan Volume (µL) 

1 Master Mix 11 µL 

2 Primer 63F 0,25 µL 

3 Primer 1387R 0,25 µL 

4 ddH2O 8 µL 

 

Tabel 4. Pengaturan Program PCR (Gupta, 2019). 

Tahapan Suhu Waktu 

Denaturasi awal 950C 5’ 

Denaturasi 950C 1’ 

Penempelan 500C 1’ 

Pemanjangan 720C 1’ 

Pemanjangan Akhir 720C 5’ 

Pendinginan 200C 10’ 

 

 

3.5.7. Elektroforesis Hasil PCR 

Hasil amplifikasi DNA dapat dilihat dengan menggunakan gel 

elektroforesis. Elektroforesis memisahkan fragmen DNA 

berdasarkan ukuran dengan gel elektroforesis. Setiap pita yang 

muncul saat proses elektroforesis berisi banyak salinan dari partikel 

fragmen DNA (Tortora et al., 2018). Menurut Oliveira et al.(2017) 

DNA merupakan molekul bermuatan negatif karena fosfat yang 

35 siklus 
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berbentuk gula fosfat pada “tulang punggung” molekul DNA 

mempunyai muatan negatif. Oleh karena itu, ketika ditempatkan 

pada medan elektrik, DNA akan bermigrasi ke kutub positif (anoda). 

Metode elektroforesis telah berkembang dari metode kovensional 

dengan gel agorose elektroforesis ke elektroforesis gel kapiler. 

Pemisahan fragmen DNA pada metode elektroforesis gel kapiler 

dilakukan dengan pada kapiler dari gel catridge pracetak. Molekul 

berpindah melalui kapiler melewati detektor yang mendeteksi dan 

mengukur sinyal fluoresens. Detektor photomultiplier mengubah 

sinyal emisi menjadi data elektronik. Setelah rangkaian proses 

selesai, data ditampilkan sebagai elektroferoGram atau gel image. 

Software proses elektroforesis menghitung ukuran fragmen DNA 

berdasarkan pada waktu migrasi fragmen yang dibandingkan dengan 

referensi size marker yang berukuran 50 bp-1,5 kb (Qiaxcell DNA 

Handbook, 2014).  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan didapatkan pada penelitian ini ialah terdapatnya 

berbedaan kelimpahan bakteri antara gastrointestinal tract ikan gabus 

alam dan budidaya. Hal ini ditunjukan dengan tingginya bakteri Gram 

positif pada gabus budidaya dan alam dengan perbandingan 41:30.  

 

 

5.2. Saran 

Diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan dengan mengidentifikasi jenis-

jenis bakteri yang ada pada ikan gabus alam maupun budidaya untuk 

mengetahui keragaman bakteri menggunakan analisis metagenomik.
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